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Abstract
This JlIOrkJ1Jgpaper discusses the need jor hliOlafl rights insight in the learning ifIslamic relitioUi
edtlCatian. The emtfl,c1I(;eof '!lOllY violations of hllolan rights values, mch as the case of confot tlllJong
sfllden~ bullYing, disfllrbance, conflicts and violence, and so forth, is a shining example oj
pfJ11Jerlessnessojan edlicatWnal !lstem in this wllnlry, spedficalfy Islamic reli!}oUl educatio». It is Slll'e

that there is something wrong in praadure and mechaniw of reli!}olls edlicotiolJ.After anaIYrdng it in
depth, allthor designed a rystemi&methodology oj teaching oj Islamic ReligjQlJSEdllcation with human
nghts insight.
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' Abstract

Islamic reliwons ي need jo r  human rights insight in tbs learning ل٠لء ءلأل f ع٤ل e i n g f f r? ا تءدأل 
of conflict among ٦شء Isolations of human rights values, swcb as the هءرره٠ؤ education. ? !  emergence 

f؟ disturbance, conflicts and violence, and so forth, is a shining example ا5«1لآإ٤؛خ ,s؛uden؛s 
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that there is something i n g i n  procedure and mechanism of religious educaicon. # > r  analysing it in 
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,rights insight
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ي المئهج علم وقد الكاتب أن العميق لا ق ت ب ا ة الديتية ل ع س س ة حقوق ذظره فى لإ ي ذ ى ٠لإ
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mempersoalkan peran pendidikan, khususnya pendidikan agama. Apa yang
s.alah dengan - dan dalarn - sistem pendidikan agama? Apakah pembelajaran
pendidikan agama yang berlangsung selama ini tidak berhasil membina peserta
didik menjadi manusia beragama, berbudi mum sebagai individu maupun
masyarakat sebagaimana dicita-citakan oIeh bangsa Indonesia?

Tidak dapat dipungkiri, bahwa munculnya banyak peIanggaran terhadap
nilai-nilai HAM, seperti kasus tawuran antar pelajar, hll/fying, kerusuhan, konflik
dan kekerasan (violence), dan lain sebagainya, untuk sebagian, adalah cermin
ketidakberdayaan sistem pendidikaa di negeri ini, khususnya pendidikan agama.
Ketidakberdayaan sistern pendidikan agama eli Indonesia, sebagai bagian dati
sistem pendidikan nasional kita secara kes:iuruhannya, tampaknya disebabkan
oleh pendidikan agama selama ini lebih menekankan pada proses transfer ilmu
agama kepada anak didik, bukan pada proses transformasi nilai-nilai Iuhur
keagamaan kepada anak didik untuk membimblngnya agar menjacli manusia
yang berkepribaclian kuat dan ber~k mulia.

. DaIam konteks ini Romo Mangunwijaya, dengan nada menggugat ia
berucap, pendidikan agama kita saat ini masih mementingkan huruf daripada
roh, Iebih mendahulukan tafsiran harfiah eli atas cinta kasih. Apakah pola
pendidikan agama semacam itu punya hak ada eli dalam rnasyarakat yang
semakin : dewasa, dengan masalah-masalahnya yang sernakin kompleks.'
Sayangnya tidak semua edukator agama benar-benar sadar akan pcrsoalan ini.
Sementara Ahmad Najib Burhani mcnyatakan, bahwa mengapa pendidikan
agama eli Indonesia begitu mandul dan tidak memberikan pengaruh apa-apa
.terhadap peserta didik, karena nilai-nilai agama tidak ditransformasikan secara
positif, kritis dan berorientasi ke depan. Ia sekedar menjadi omamen peadidikan
yang tidak memiliki fungsi kecuali sebagai pajangan ruangan kurikulum .
pendidikan nasionaL2 '

Hal senada cliungkap oleh Amin Abdullah, menurutnya pembelajaran
pendidikan agama yang berjalan hingga sekarang lebih banyak terfokus pada
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mempersoalkan peran pendidikan, khususnya pendidikan agama. Apa yang 
salah d en g ^  - dan dalam - sistem pendidikan agama? Apakah pembelajaran 
penckdikan agama yang berlangsung selama ini tidak berhasil membina peserta 
didik menjadi manusia beragama, berbudi mulia sebagai individu maupun 
masyarakat sebagaimana dicita-citakan oleh bangsa Indonesia?

Tidak dapat dipungkiri, bahwa munculnya banyak pelanggaran terhadap 
nilai-nilai HAM, seperti kasus tawuran an tar pelajan bullying, kerusuhan, knnflik 
dan kekerasan (violence), dan lain sebagainya, unftik sebagian, adalah cemtin 
ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri inij khususnya penckdikan agama. 
Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama di Indonesia, sebag^ bagian dari 
sistem pendidikan nasional kita secara kes؟luruhannya, tampaknya disebabkan 
oleh pendidtean - a  selama ini lebih menekankan pada proses ttansfer ilmu 
- a  kepada anak didik, bukan pada proses transformasi nilai-nilai luhur 
k e - a a n  kepada anak didik untuk membimbingnya agar menjadi manusia 
yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia.

' Dalam konteks ini Romo klangunwijaya, dcngan nada men^gugat ia 
berucap, p e n d i -  - a  kita saat ini masih mementingkan huruf daripada 
roh, lebih mendahuluftn tafshan harfiah di atas cinta kasih. Apakah pola 
pendidikan agama semacam im punya hak ada di dalam masyarakat yang 
s.emakin ' dewasa, dengan masalah-masalahnya yang semakin kompleks.' 
Sayangnya tidak semua edukator agama benar-benar sadar akan pcrsoalan ini. 
Sementara Alunad Najib Burhani mcnyatakan, bahwa mengapa pendidikan 
- a  di Indonesia begitu mandul dan tidak memberikan pengamh apa-apa 
terhadap peserta didik, karena nilai-nilai agama tidak ditransformasikan secara 
positif, ktitis dan berorientasi ke depan. la sekedar menjadi ornamen pendidikan 
yang tidak memiliki fungsi kecuali sebagai pajangan ruangan kurikulum- 
pendidikan nasional.2

Hal senada diungkap oleh Amin Abdullah, menurumya pembelajaran 
p e n d i -  agama yang berjalan hingga sekarang lebih banyak terfokus pada
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B. SekilasWajah Pendidikan Agama Islam Kini
Komaruddin Hidayat dalam sebuah pengantar pada buku teks Pendidikan

agama Islam memapatkan, bahwa ada .. tiga hal yang dapat membuktikan
kekurang tepatan orientasi pendidikan agama Islam di tanah air tercinta ini.

persoalan-persoalan teontis keagamaan yang bersifat kognitif semata.
Pcndidikan agama terasa kurang terkait atau kurang coneem tethadap persoalan
bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi
"makna" dan "nilai" yang perlu diinternalisasikan dalam diri peserta didik lewat
berbagai eara, media dan forum. Selanjutnya "makna" dan "niJai" yang telah
terkunyah dan terhayati tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi peserta
didik untuk bergerak-berbuat-berperilaku secara konkrit agamis dalam wilayah
kehidupan praksis sehari-hari.'

Dati ungkapan-ungkapan sebagaimana tenu:ai eli atas, -dapar dimengerti
bahwa. pendidikan agar:na termasuk pendidikan agama Islam y:ang berlangsung
h.ingga sekarang, tampaknya masih terjebak dalam, pengajaran ranah kognitf
dogmatis yang sibuk jnengajarkan pengetahuan ~eraturan ~ hukurn agama
dengan disiplin ilmu fiqih yang menjadi orientasnya (fiqh orientid} sehingga fiqih
dianggap sebagai agama itu sendiri. Selain itu pembelajaran pendidikan agama
Islam rnasih banyak. memfokuskan pada isi atau muatan materi yang harus
ditransfer kepada peserta didik dengan dalil-dalil dan dogma-dogma yang tidak
menyentuh realita kehidupan, dan bukannnya pada proses dan metodo!ogi.

Berangkat dan problematika tersebut, tanpa mengurangi sedikitpun jerih
payah para edukator agama Islam di pesantren-pesantren, sekolah-sekolah,
masjid-masjid, majlis-majlis taklim, rumah-rumah ibadah, dan rumah-rumah,
tampaknya meninjau ulang serta mendiskusikan kembali persoalan-persoalan
yang terkait dengan proses pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai
instrument pembangunac. dan penanaman nilai-nilai HAM merupakan
persoalan penring dan mendesak untuk dikedepankan,
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persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif semata. 
Pendidikan - a  terasa kurang terkait atau kurang concern terhadap persoalan 
hagrimana men^jbah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi 
makna dan "nilai" yang periu diintern alisasikan daJam dift peserta didik lewat 

berbagai cara, media dan forum. Selanjutnya "makna" dan "nilai" yang telah 
terkunyah dan terhayati tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi peserta 
٥i  untuk bergerak-berbqat-berperilaku secara konkrit agamis dalam isdlayah 
kehidupan praksis sehari-hari.^

Dari ungkapan-ungkapan s e b a - a n a  terurai di atas, -dapat dimengerti 
bahwa. pendidikan agama termasuk pendidikan agama Islam yang beriangsung 
hingga sekarang, tonpaknya masih terjebak dalam, pengajaran ranah kognitf 
dogmatis yang sibuk mengajarkan pengetahuan peraturan dan hukUm agama 
dengan disiplin iknu fiqih yang menjatli orientasnya (fiqh orientid) seh in^a fiqih 
d k g g ap  sebagri agama itu sendiri. Selain ita pembelajaran pendidikan agama 
Islam raasih banyak memfokuskan pada isi atau muatan materi yang harus 

د -  transfer kepada peserta didik dengan dalihdalil dan dogma-dogma yang tidak 
menyentuh realita kehidupan, dan bukannnya pada proses dan metodologi.

Berangkat dari probJemarika tersebut, tanpa mengurangi sedikiqjun jerih 
payah para edukator agama Islam di pesantren-pesantren, sekolah-sekolah, 
masjid-masjid, majlis-majlis taklim, rumah-rumah ibadah, dan rumab-rumah, 
tampaknya meninjau ulang serta mentfskusikan kembab ' -
yang te rk it dengan proses pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai 
instrument pembangunan dan penanaman nilai-nilai HAM merupakan 
persorian penting dan mendesak untuk dikedepankan. ,

B. Sekilas Wajah Pendidikan Agama Islam Kini -
Komamddin Hidayat dalam sebuah pengantar pada buku teks Peri٠ kan 

agama Islam memaparkan, bahwa ada,. tiga hal yang dapat * 
kekurang tepatan orientasi pendidikan - a  Islam di tanah air tercinta irU.
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Pertama, pendiclikan agama Islam saat ini lebih berozientasi pada belajar tentang
agama (transsfer of knowledge). Karena itu, tidak aneh kalau di negeri ini sering kita
saksikan seseorang yang banyak mengetahui tentang agama, tapi perilakunya
ridak relevan dengan nilai-nilai agama. yang diketahuinya.

Kedua, tidak terribnya dalam penyusunan 'dan pemilihan materi-materi
pendidikan agama sebingga. sering diremukan hal-hal yang prinsipil yang
seharusnya dipelajari lebih awal, malah terlewatkao. Kekacauan materi
pendidikan agama ini terlebih jelas, 1agi terlihat pada disiplin ilmu fiqh yang
menjadi orientasinya (fiqh oriented} sehingga ilmu fiqh dianggap sebagai agama itu
sendiri. Ketiga, kurangnya penjelasan yang Iuas dan m~da1am serta kurangnya
penguasaan semantik dan ge?erik atas istilah-istilah kunci dan pokok dalam
ajaran agama. Sehingga sering ditemukan penjelasan yang sudah sangat jauh dan
berbeda dari makna, spirit dan konteksnya. Karena itu lanjut Komar, orientasi
pendidikan agama Islam yang berlangsung hingga sekarang perlu ditinjau ulang
secara kritis untuk menemukan orientasi pendidikan agama yang Iebih tepat dan
berdaya guna."

Apabila, dikaitkan dengan kerangka tinjauan epistimologis-metodologis,
pendidikan agama Islam yang sekarang berjalan, agaknya lebih menitikberatkan
pada pendekatan naturalistik-positivistik, yakni jews pendekatan keilmuan yang
lebih menirikberatkan pada aspek koherensi kognirif (deogan indikator, -dapar
tetjawabnya berbagai pertanyaan pengetahuan agama, yang ~ahannya disusun

. dan tersistematisasikan sebelumnya sedemikian rupa), tanpa. banyak rnenyentuh
wilayah moralitas praktis. Atau seringkat lebih tinggi yakni menitik beratkan
pada aspek korespondeasi-tekstual yang lebih menekankan pada kernampuan
anak didik untuk menghafal teks-teks keagamaan yang sudah ada.5

Dirinjau dari aspek metodologi, proses pendidikan agama Islam yang
berlangsung hingga, sekarang masih Iebih banyak top d01JJf1 atau deduktif dan
membawakan kebenaran agama, dari atas, sehingga, kurang menghiraukan
kenyataan-kenyataan yang unik dan melibatkan dengan kebutuhan keseharian .
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Pertam, pendidikan agama Islam saat ini lebih berorientasi pada belajar tentang 
- a  (transsfer of knowledge). Karena itu, tidak aneh kalau di negeri ini sering kita 
saksikan seseorang yang banyak mengetahui tentang agama, tapi perilakunya 
tidak relevan dengan nilai-nilai agama yang diketahuinya.
. Kedua, tidak terribnya daiam penyusunan 'dan pemilihan materi-materi 

p e n d i -  agama s e h in . .  sering ditemukan hakhal yang prinsipil yang 
seharusnya dipelajari lebih awal- malah teriewatkan. Kekacauan mated 
pendidikan agama ini tedebih jclas, lagi terlihat pada disiplin ilmu fiqh yang 
menjadi orientasinya (fiqh oriented) sehingga ilmu fiqh dianggap sebagai agama ita 
sendiri. ^ ٠ ٥ , - y a  penjelasan yang luas dan mepdalam serta kurangnya 
penguasaan semantik dan genedk atas istilah-istilah kunci dan pokok dalam 
ajaran agama. Sehingga sering ditemukan penjlasan yang sudah sangat jauh dan 
berbeda dad makna, sphit dan konteksnya. Karena im lanjut Komar, odentasi 
pendidikan agama Islam yang berlangsung hingga sekarang pedu ditinjau ulang 
secara kritis unrnk menemukan orientesi pendidikan agama yang lebih tepat dan 
berdayaguna..

Apabila, dikaitkan dengan kerangka tinjauan epistimologis-metodologis, 
p e n d i -  agama Islam yang sekarang berjalan, agaknya lebih menitikbemtkan 
pada pendekatan naturalistik-positivistik, yakni jenis pendekatan keilmuan yang 
lebih menidkberatkan pada aspek koherensi kognitif (dengan indikator, -dapat 
terjawabnya b e rb a ^  pertanyaan pengetahuan agama, yang bahannya disusun 
dan tersistematisasikan sebelumnya sedemikian rupa), tanpa. banyak menyentuh 
wilayli moralitas praktis. Atau setingkat lebih tin ^ i yakni menitik beratkan 
pada aspek korespondensi-teksmal yang lebih menekankan pada kemampuan 
anak didik untuk menghafal teks-teks keagamaan yang sudah ad^5

Ditinjau dad aspek metodologi, proses pendidikan agama Islam yang 
beriangsung hingga, sekarang masih lebih banyak top down atau dedukrif dan 
membawakan kebenaran agama, dad atas, s e h i n . ,  kurang menghiraukan 
kenyataan-kenyataan yang unik dan melibatkan dengan kebumhan keseharian.
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Pada aspek rnateri, tampak masih lebih dominan aspek ritualnya dengan disiplin
ilmu fiqh sebagai pilihan. Pendekatan yang eligunakan pun sangat normatif dan
dogmatik, sehingga kehadiran pelajaran pendidikan agama Islam terasa,
membosankan dan kura.ng menantaog.

Menurut Azywnatcli Azra, ada beberapa persoalan yang muncul. dalam
pelaksanaan, penclidikan agama Islam sekarang ini, diantaranya adalah krisis,
metodqlogi atau k.risis pedagogik, Sekarang ini semakin tinggi kecenderungan
pola pelaksanaan pendidikan agama. Islam, bahwa yang terjadi adalah lebih
merupakan proses teachint; proses pengajaran, ketimbang proses /earning, proses
pendidikan. Lebih lanjut Azra menjelaskan, bahwa proses pengajaran
pendidikan agama Islam hingga sekarang hanya mengisi aspek kognitif/
inteIektual, tapi tidak mengisi aspek pembentukan pribadi dan watak. 6

Aspek lain dari krisis metodologi Ini adalah, bahwa pola, pengajatan
pendidikan agama Islam yang berlangsung hingga sekarang, lebih sesuai dengan
apa yang disebut oleh Paulo Freire sebagai banking concept of education. Jadi, anak,
didik itu eli banking; kita taruh investasi, kita suapkan anak didik itu, sehingga
mereka tidak memikir apa-apa lagi. Proses pendidikan agama Islam yang
berlangsung adalah bal1king concept oj- education, ketimbang problem posing of
education, yaitu menawarkan persoalan-persoalan yang problematis dan
menuntut anak didik untuk berpikir kreatif dalam memecahkannya.'

Selama ini yang terjadi ialah proses pasif, di mana anak didik hanya
mendengar dan menerima dati guru atau dosennya 'tanpa ada unsur kreatifitas.
Kecenderungan-ini berkaitan juga dengan implikasi Iebih lanjut dati banking
concept of ed/leation,' dosen ataupun guru lebih menekankan pada memorisasi,
menekankan hafalan ketimbang pemikiran kritis. Sehingga peserta didik yang
baik menurut sistern pembelajaran seperti ini adalah anak yang penurut, tidak
kritis serta mematuhi aturan yang sudah ada.

Hemat penulis, pola pendidiakan agama, Islam yang semacam itu tidak
akan mampu berperan menanamkan nilai-nilai fundamental bagi pembentukan
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Pada aspek materij tampak masih lebih dominan aspek ritualnya dengan disiplin 
ilmu fiqh sebaga؛ pUihan. Pendekatan yang digunakan pun sangat normatif dan 
dogmatik, sehingga kehadiran pelajaran pendidikan agama Islam terasa, 
membosankan dan kurang menantang.

Menurut - a r d i  ,^ ra , ada bebecapa persoalan yang muncul. dalam 
plaksanaan. pendidikan agama Islam sekarang ini, diantaranya adalab krisis, 
metodologi atau krisis pbdagogik. Sekarang ini semakin tin ^ i kecenderungan 
pok  pelaksanaan pendi&kan agama. Islarig bahwa yang teq'adi adalah lebih 
merupakan proses teachingإ proses pengajaran, ketimbang proses learning, proses 
pendidikan. Lebih lanjut Azra menjelaskan, bahwa proses pengajaran 
pendi^kan agama Islam hkigga sekarang hanya mengisi aspek kognitif/ 
intelektual, tapi tidak mengisi aspek pembenftikan pribadi dan watak.٥

Aspek lain dari krisis metodologi ini adalah, bahwa pola, pengajaran 
p e n d i -  agama Islam yang berlangsung h in ^ a  sekarang, lebih sesuai dengan 
apa yang disebut oleh Paulo Freire sebagai banking concept ofeducation. Jadi, anak. 
didik itu di bankingj Idta taruh investasi, kita suapkan anak didik itu, sehingga 
mereka ridak memikir apa-apa lagi. Proses pendidikan agama Islam yang 

ع ة ل١ءأس ا ص ذ ل !١  banking concept o f  edition, krirribarrg problem poring ره 
education, y^tu menawarkan persoalan-persoalan yang problematis dan 
menuntut anak didik unmk berpildr kreatif dalam memecahkannya.’

Selama ini yang terjack ialah proses pasif, di mana anak didik hanya 
mendengar dan menerima dari ص  atau dosennya tanpa ada unsur kreatifitas. 
Kecenderungan -ini berkaitan juga dengan implikasi lebih lanjut dari banking 
concept of education; dosen ataupun guru lebih menekankan pada memorisasi, 
menekankan hafalan ketimbang pemikiran kritis. Sehingga peserta dithk yang 
baik menurut sistem pembelajaran seperti ini adalah anak yang penurug tidak 
kritis serta mematohi aturan yang sudah ada.

Hemat penulis, pola penidiakan agama, Islam yang semacam ita tidak 
akan mampu be^eran  menanamkan nilai-nilai fundamental bagi pembentukm

٥ Azyumardi Azra, '1Monstruksi Kritis Ilinu dan Pendidikan Islam”. haL 84-86. 
7 الهاك،؛ئ،؛ل  M g o g  hngbarapcm, alihbahasa A. Widyamartaya, (Yogyakarta: Kauisius,



C. Tahapan dalam Pe1aksanaanPembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbeda dengan bidang-bidang stndi lainnya, pendidikan agama Islam

mempunyai cakupan yang unik dalam tahapan pembe1ajarannya. T~pan
tahapan itu adalah kognisi, afeksi dan psikomotor. Ketiga tahapan, tersebut

sikap keagamaan peserta didik. Model pengajaran pendidikan agama yang
cenderung normatif-dogmatis dengan fokus utama kogintif dapat dipastikan
tidak akan mampu menjadi pembimbing, oasis dan surnber motivasi yang
banda! bagi Kajian-kajian bagaimana sesungguhnya pendidikan agama Islam
dilaksanakan dalam, situasi dan zaman yang terns berkembang dan berubah
perlu mendapat perhatian. Demi.kian pula kemung~nan perlunya perubahan
metodologi, jika memang obyek sasaran pendidikan agama Islam yang terns
berubah,

Proses pengajaran pendidikan agama Islam sebagaimana berIangsung yang
bersandar pada bentuk metodologi yang bersifat statis-indoktrinatif-dokrriner,
tidaklah menarik bagi peserta didik dan akan cepat membosankan. Demikian

. juga dengan muatan materi ajamya yang syarat dengan aturan-aturan normative
legalistik-formalistik meogabaikan dimensi afeksi dipastikan tidak akan dapat
mencapai tujuan dati .pembelajaran pendidikan agama Islam iru sendiri. Karena
itu perlu dicari pendekatan baru sehiogga isi dan metodologi pendidikan agama
Islam menjadi aktual-kontekstuaL Para edukator .hendaknya menggunakan
metodologi pengajaran yang dapat memberikan dorongan bagi bakat dan
pemikiran peserta didik. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan agama Islam
akan relevan dan sesuai deogan gerak perubahan dan tuntutan zaman serta
bermanfaat bagi peserta didik sebagai instrument penanaman nilai-nilai HAM
.yang pada gilirannya akan .berkontribuSi. untuk pembangunan karakter bangsa
(charader nation bllildiniJ. Sampai disini, kiranya cukup sebagai alasan untuk
meneliti dan menelaah wang bagaimana proses peadidikan agama Islam di
lapangan. Jika tidak, dikhawatirkan justru misi utama yang hendak diemban oleh
pendidikan agama Islam, yakni untuk menttansfer nilai-nilai agama kepada
peserra didik dan masyarakat pada umumnya justru malah tidak atau kurang
mencapai sasaran.
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, 8 Muhaimin, 'ParadiUllaPendidihanMom Up~a Men!!fekJijkafJPendiJikA,JAgama lIIom Ji
Sekokzh, (Bandung: Rosdakarya, 2(01). hal. 78-79.

Hal .senada diungkap oleh Muha.imin, bahwa ada beberapa dimensi/
tahapan yang hendak, ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam, yaitu (1) dimensi keirnanan peserta. didik terhadap,
ajaran agama Islam; (2) dimensi pernahaman atau penalaran (illtelektua~ serta
keilmuan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, (3) dimensi penghayatan
atau pengalarnan batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran
Islam; dan (4) dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran Islam yang
telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakan,
mengamalkan, dan menaati ajaran agama Islam dan nilai-nilainya dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat berbangsa. dan bemegara.8

Sebagai catatan masih dalam kaitan dengan tahapan pelaksanaan
pendidikan agama, selain teori laxOIlOlNY dati Benjamin S. Bloom dkk
sebagaimana telah terurai di atas, hemat penulis, empat pilar pendidikan yang
diperkenalkan UNESCO mulai tahun 1997 sangat relevan dan patut pula
mendapat perhatian kita untuk dikaji dielaborasi dan dikembangkan dalam
upaya pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai instrument
penanaman. nilai-nilai HAM.

Empat pilar pendidikan (The flllr pillar of education) yang dimaksud amat
sangat erat kaitannya dengan pembelajaran pendidikan agama dalam kaitannya
sebagai instrument penanaman nilai-nilai HAM, yaitu learning to know, learning to
do, leaming to live together,dan learning to,be, untuk mengantisipasi perubahan yang
bukan hanya linier tetapi mungkin. eksponensial yang diantisipasi akan terjadi
dalam masyarakat yang' menggelobal. Keempat kernamp~ ini dimulai dati
.belajar untuk mengetahui, Setelah dapat belajar untuk mengetahui, diharapkan
anak didik dapat menerapkannya (Ieaming to do). Selain dapat menerapkah apa
yang diketahui, peserta didik diharapkan dapat bersikap harmoni terhadap
lingkungan '(live togethet} dan pada akhimya dapat menghantarkan peserta didik
memiliki keperibadian yang humanis dan religious (leami,zg to be).

8Mi/lah VoLXII, No.1, AgIIJIIiS ع٤«ل 20122012 M,أ١ل0.1 , ر١؛« ilb  VoL XU ؟<
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' ® l i c k , ؟  aradigi p، ،؛ttd؛ iib٥tt IjJara ujaja Mengefekiijfeaft Pendidikan A m i  IjJaw di 
Sefalab, (Bandung; Rosdakaiya, 2001), haL 78-79.



D. Prinsip-Prinsip Paradigmatis Nilai-Nilai HAM dalam PAl
Sebe1ummasuk ke ranah pendidikan Islam, diskursus ini akan bermuI_adari

definsi Hak Asasi Manusia. Hak asasi manusia dalam pengertian umum adalah
hak-hak dasar yang dimiliki seriap pribadi manusia sebagai anugerah .tuhan yang
dibawa sejak lahir, lni berarti bahwa sebagai anugerah dari tuhan kepada
makhluknya, hak asasi tidak dapat dipisahkan dati eksistensi pribadi manusia itu
sendiri. Hak asasi tidak. dapat dicabut oleh suatu kekuasaan atau oleh' sebab
sebab lainnya., karena jika hal itu terjadi maka manusia kehilangan martabat yang
sebenamya menjadi inti nilai kemanusiaan.

Walau demikian, bukan berarti. bahwa perwujudan hak asasi manusia dapat
dilaksanakao secara mutlak karena dapat melanggar hak asasi orang lain.
Memperjuangkan hak sendiri sampai-sarnpai mengabaikan hak orang lain, ini
merupakan tindakan yang tidak manusiawi. Kita wajib menyadari bahwa hak
hak asasi kita selalu berbatasan dengan hak-hak asasi orang lain. Hak asasi
manusia adalah hak dasar yang dimilik:i oleh setiap pribadi manusia secara
kodrati sebagai anugerah dati tuhan, mencangkup hak bidup.hak .
kemerdekaan/kebebasan dan hak memiliki sesuatu.

Kesadaran akan hak asasi manusia didasarkan pada pengakuan bahwa
semua manusia sebagai makhluk tuhan memiliki derajat dan martabat yang
sama.dengan pengakuan akan prinsip dasar ·tersebut,setiap manusia memiliki
hak dasar yang disebut hak asasi manusia. jadi,kesadaran akan adanya hak asasi
rnanusia tumbuh dati pengakuan manusia sendiri babwa. mereka adalah sarna
dan sederajat. Pengakuan ter~adap HAM memiliki dua landasan.sebagar berikut,

1. Landasan yang .langsung dan pertama. yakni kodrat manusia.kodrat
manusia adalah sarna derajat dan martabatnya.semua rnanusia adalah .
sederajat tanpa membedakan ras,agama,suku,bahasa,dao sebagaiiiya.

2. Landasan yang kedua dan yang lebih dalam: Tuhan menciptakan
manusia.Semua manusia adalah makhluk dati pencipta yang sarna yaitu
tuhan yang maha esa.Karena itu di hadapan tuhan manusia adalah sama
kecuali nanti pada amalnya.

'Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kaitannya
sebagai instrument penanaman nilai-nilai HAM, row tidak dapat dipisahkan
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dibawa sejak lahii. Ini berarti bahwa sebagai anugerah dari tahan kepada 
maHluknya, hak asasi tidak dapat dipisahkan dari eksistensi pribadi manusia ita 
sendiri. Hak asasi tidak dapat dicabut oleh suatti keku؛ saan atau oleh' sebab- 
sebab Ia^nya, karena jika hal itu terjadi maka manusia kehilangan martabat yang 
sebenamya menjadi inti nilai kemanusiaan.

Walau d e - ,  bukan berarri bahwa perwijudan hak asasi manusia dapat 
dilaksanakan secara mudak karena dapat melan٠ r  hak asasi orang lain. 
Memperjuangkan hak sendiri sampai-sampai mengabaikan hak orang lain, ini 
merupakan tindak^ yang tidak manusiawi. Kita wajib menyadari bahwa hak- 
h^k asasi kita seiaiu berbatasan dengan hak-hak asaSi orang lain. Hak asasi 
manusia adaHh hak dasar yang dimiliki oleh setiap pribadi manusia secara 
kochati sebagai anugerah dari -  mencangkup hak hidupjhak. 
kemerdekaan/kebebasan dan hak memiliki sesuatu.

Kesadaran akan hak asasi manusia didasarkan pada pengakuan bahwa 
semua manusia sebagai makhluk tuhan memiliki derajat dan marPibat yang 
sama.dengan pengakuan akan prinsip dasar -tersebupsetiap manusia memiliki 
hak dasar yang disebut hak asasi manusia. jadi,kesadaran akan adanya hak asasi 
manusia mmbuh dari pengakuan Manusia sen&ri bahwa mereka adalah sama 
dan sederajat Pengakuan terhadap HAM memiliki dua landasan,sebagai berikut

1. Landasan yang langsung dan pertama, yakni kodrat manusiakochat 
manusia adalah sama derajat dan ’ ر manusia adalah '
sederajat tanpa membedakan ras,agama.suku,bahasa,dan sebagairiya.

2٠ Landasan yang kedua dan yang lebih dalam: Tuhan menciptakan 
manusia.Semua manusia adalah makhluk dari pencipta yang sama yaitu 
tuhan yang maha esa.KarCna itu di hadapan tuhan manusia adalah sama 
kecuali nanti pada amalnya.

-Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam kaitannya 
sebagai instrument penanaman nilai-nilai HAM, maka tidak dapat ^p isahH n



dari disk:ursus bagaimana konsep Islam tentang HAM itu sendiri. Sebagai
mana diketahui bahwa Islam adalah agama universal yang mengajarkan kea
dilan bagi semua manusia tanpa pandang bulu. Sebagai agama kemanusiaan,
Islam meletakkan manusia pada posisi yang sangat mulia. Manusia digambar
lean oleh al-Qur'an sebagai makhluk yang paling semptima dan hams dimu
liakan. Bersandar dati pandangan tersebut, perlindungan dan penghormtan
terhadap HAM dalam Islam tidak lain merupakan tuntutan dad ajaran Islam
yang wajib dilaksanakan oleh setiap pemeluknya. Dalam Islam, sebagaimana
dinyatakan oleh Abu A'la al-Maududi, HAM adalah hak kodrati yang
dianugerahkan Allah SWT kepada setiap manusia dan tidak dapat dicabut
atau dikurangi oleh kekuasaan atau badan apapun. Hak-hak yang berikan
Allah itu bersifat kekal dan permanen.

Dati pemyataan di atas, dapat dipahami bahwa secara normatif konsepsi
Islam tentang nilai-nilai HAM saogat lugas dan dapat dijumpai dalam
sumber utama ajarao Islam. al-Qur'an dao al-Hadits. Adapun implementasi
nilai-nilai HAM dapat dirujuk pada praktik kehidupan sehari-hari Nabi
Muhammad SAW, yang popular dengan istilah 5t1nnah (tradisi) nabi
Muhammad.

Dalam konteks membangun pembelajaran Peodidikan Agama Islam
berbasis HAM· sebagai subyek studi, terdapat beberapa asumsi paradigmacik
PAI dalam kaitan dengan prinsip-prinsip pokok HAM.

Pertama, Penanaman sikap belajar Hidup dalam Perbedaan. Nilai-nilai
budaya, tradisi, dan kepercayaan senantiasa ~engiringi pemeliharaao dan
pengasuhan seorang anak. Ketika ia mulai masuk sekolah nilai-nilai yang
terbentuk dari dalam pengasuhan dalam keluarga ini terus ia bawa. Maka
setiap anak memiliki latar belakang dan nilai-nlai yang berbeda pula. Ini
·realitas yang harus dipertimbangkao dalam pernbelajaran PAl. Perbedaan
nilai-nilai inimeniscayakan PAI tidak hanya berpijak pada paradigms learning
to know, learning to do, learning to be, tetapi juga 'learning to five togetber.Paradigma
yang disebut terakhir ini dalam konteks PAI akan menjadikan pembelajaran
PAI sebagai proses: (a) pengembangan sikap toleran, empati, dan simpati
yang menjadi syarat utama suksesoya koeksistensi dalam keragaman agama;
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daii disJairsus bagaimana konsep Islam tentang HAM itu sendiri. Sebagai- 
mana diketahui bahwa Islam adalah agama universal yang mengajarkan kea- 
dilan bagi semua manusia tanpa pandang bulu. Sebagai agama kemanusiaan, 
Islam meletakkan manusia pada posisi yang sangat mulia. Manusia digambar- 
kan oleh al-Qur'an sebagai makhluk yang paling sempUrna dan harus dimu- 
liakan. Bersandar dari pandangan tersebut, perlindungan dan penghom tan 
terhadap HAM dalam Islam tidak lain merupakan tuntutan dari ajaran Islam 
yang wajib dilaksanakan oleh setiap pemeluknya. Dalam Islam, sebagaimana 
dinyatakan oleh Abu A'la al-Maududi, HAM adalah hak kodrati yang 
dianugerahkan Allah SWT kepada setiap manusia dan tidak dapat dicabut 
atau dikurangi oleh kekuasaan atau badan apapun. Hak-hak yang berikan 
Allah itu bersifat kekal dan permanen.

. Dari pernyataan di ataSj dapat dipahami bahwa secara normatif konsepsi 
Islam tentang nilai-nilai HAM sangat lugas dan dapat dijumpai dalam 
sumber utama ajaran Islam, al-Qur'an dan al-Hadits. Adapun implementasi 
nilai-nilai HAM dapat dirujuk pada praktik kehidupan sehati-hari Nabi 
Muhammad SAW, yang popular dengan istilah Sunnah (tradisi) nabi 
Muhammad.

Dalam konteks membangun pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis HAM sebagai subyek srndi, terdapat beberapa asumsi paradigmatik 
PAI dalam kaitan dengan prinsip-prinsip pokok HAM.

Pertama, Penanaman sikap belajar Hidup dalam Perbedaan. Nilai-nilai 
budaya, tradisi, dan kepercayaan senantiasa mengiringi pemeliharaan dan 
pengasuhan seorang anak. Ketika ia mulai masuk Sekolah nilai-nilai yang 
terbentok dari dalam pengasuhan dalam keluarga ini tems ia bawa. Maka 
setiap anak memiliki latar belakang dan nilai-nlai yang berbeda pula. Ini 

-realitas yang harus dipertimbangkan dalam pembelajaran PAI. Perbedaan 
nilai-nilai ini meniscayakan PAI tidak hanya berpijak pada paradigma learning 
to fenoa؛) learning, to do, learning to be, ١ع١\لأع "١١لتألة  learning to lire together. 
yang disebut terakhir ini dalam konteks PAI akan menjadikan pembelajaran 
PAI sebagai proses: (a) pengembangan sikap toleran, empati, dan simpati 
yang menjadi syarat utama suksesnya ko؟ksistensi dalam keragaman agama;



(b) klarifikasi nilai-nilai kehidupan bersama menurut perspektif agama
agama; (c) pendewasaan emosional; (d) kesetaraan dalam partisipasi; (e)
konttak social barn dan aturan main kehidupan bersama antaragama.

Sebagaicontoh untuk Penanaman sikap belajar Hidup dalam Perbedaan
adalah tentang kebebasan beragama. Di sekolah, siswa akan be1ajarberbagai
matapelajaran di kelas-kelas heterogen bersama siswa lain yang berbeda
agama dan belajar secara homogen dalam matapelajaran agama sesuai
dengan keyakinan masing-masing. Pada saat-saat seperti ini perlu diberikan
pengertian kepada siswa muslim tentang Islam dan Kebebasan beragama
dalam konteks heterogenitas keberagamaan eli Indonesia. Kebebasan
berkeyakinan merupa~ salah satu ajaran Islam yang sangat sarat dengan
prinsip universal HAM tentang kebebasan rnanusia untuk beragama atau
sebaliknya. Karenanya, pemaksaan keyakinan . beragama tidak saja
bertentangan dengan prinsip HAM, tapi juga tidak pemah diajarkan oleh
Islam (QS.2: 256). Ajaran berdakwah dalam Islam hams diIakukan dengan
cara-cara bijak dan dialogis, dan harus mengindari hal-hal yang bersifat
menistakan ajaran, simbol, dan tokoh-tokoh agama lain.

Dalam perspektif membangun toleransi antarumat beragama, ada lima
prinsip yang bisa dijadikan pedman semua pemeluk agama dalam kehidupan
sehari-hari: (1) Tidak ada sat pun agama yang mengajarkan penganutnya
untuk menjadi jahat; (2) Adanya persamaan yang dimiliki agama-agama,
misalnya tentang berbuat baik kepada sesama; (3). Adanya perbedaan
mendasar yang diajarkan agama-agama.Di antaranya, perbedaan kitab suci,
Nabi, dan tata cara beribadah; (4) Adanya bukti kebenaran agama; dan (5)
Tidak boleh memaksa seseorang menganut suatu a~a atau suatu
kepercayaan. Bersandar pada lima prinsip ini,. hal yang harus lebih
.ditunjukkan oleh se~ua umat beragama adalah untuk melihat persamaan
persamaan dalam agama yang eliyakini"seperti dalam hal perdamaian dan
kemanusiaan. Hal ini jauh lebih bermanfaat dati pada berkutat dalam
perdebatan akan hal-hal yang berbeda dai ajaran agama dengan semangant
menguji keyakinan sendiri danengan keyakinan orang lain. Perbedaan, dalam
hal apapun,. adalah rahmat Tuhan yang harus disyukuri, karena jika Tuhan
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(b) klarifikasi nilai-nilai kehidupan bersama menurut perspektif agama- 
agama؛ (c) pendewasaan emosional؛ (d) kesetaraan dalam partisipasij (e) 
konttak social baru dan attiran main kehidupan bersama antaragama.

Sebagai contoh untuk Penanaman sikap belajar Hidup dalam Perbedaan 
adalah tentang kebebasan beragama. Di sekolah, siswa akan belajar berbagai 
matapelajaran di kelas-kelas heterogen bersama siswa lain yang berbeda 
agama dan belajar secara homogen dalam matapelajaran agama sesuai 
dengan kcyakinan masing-masing. Pada saat-saat seperti ini perlu diberikan 
pengertian kepada siswa muslim tentang Islam dan Kebebasan beragama 
dalam konteks heterogenitas keberagamaan di Indonesia. Kebebasan 
berkeyakinan merupakap salah satu ajaran Islam yang sangat sarat dengan 
prinsip Ulriversal HAM tentang kebebasan manusia untuk beragama atau 
sebahknya. Karenanya, pemaksaan keyakinan - beragama tidak saja 
bertentangan dengan prinsip tapi juga tidak pernah diajarkan oleh
'Islam (QS.2: 256). Ajaran berdakwah dalam Islam harus dilakukan dengan 
Cara-cara bijak dan dialogis, dan hams mengindari hal.hal yang bersifat 
menistakan ajaran, simbol. dan tokoh-tokoh agama lain.

Dalam perspektif mem ban^in toleransi antammat beragama, ada hma 
prinsip yang bisa dijadikan pedman semUa pemeluk agama dalam kehidupan 
sehari-hari: (1) Tidak ada sat pun agama yang mengajarkan penganutoya 
untuk menjadi jahat2) ؛) Adanya persamaan yang dimiliki agama-agama, 
misalnya tentang berbuat baik kepada sesama; (3) . Adanya perbedaan 
mendasat yang diajarkan agama-agama. D i antaranya, perbedaan kitab suci, 
Nabi, dan tata cara beribadah4) ؛) Adanya bukti kebenaran agama؛ dan (5) 
Tidak boleh memaksa seseorang menganut suatu agama atau suatu 
kepercayaan. Bersandar pada lima prinsip in i,. hal yang harus lebih 
ditunjukkan oleh semua umat beragama adalah unmk melihat persamaan- 
persamaan dalam agama yang diyakirU seperti dalam hal perdamaian dan 
kemanusiaan. Hal ini jauh lebih bermanfaat dari pada berkutat dalam 
perdebatan akan hal-hal yang berbeda dai ajaran agama dengan semangant 
menguji keyakinan sendiri danengan keyakinan orang lain. Perbedaan, dalam 
hal apapun,- adalah rahmat Tuhan yang harus disyukuri, karena jika Tuhan
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menghendaki keseragaman, niscaya Dia dapat melakukannya. Perbedaan
hendaknya dijadikan media untuk berlomba dalarn lapangan kernanusaian
dan pendegakan keadilan,"

Kedlla, Pembelajaran membangun saling percaya. Penguatan kultural
masyarakat memeclukan modal social yang dibangun dari rasa saling percaya.
Modal social adalah seperangkat nilai atau norma informal yang dimiliki
bersama suatu masyarakat yang mendorong terjadinya kerjasama satu sarna
lain. Norma yang dapat menjadi modal social adalah norma yang
menonjolka.n kebaikan-kebaikan. Norma semacam inilah yang akan
membangun rasa saling percaya antara satu anggota masyarakat dengan
anggota yang lain. Pembelajaran PAI yang mengedeJ:>ankan nilai-nilai ffA:M
harus mengusung norma-norma kebaikan yang merupakan modal social
untuk tumbuhnya rasa .saling percaya antar anggota masyarakat. Proses
pembelajaran PAI berbasis HAM perIu menanamkan mlltllal trust atau saling
pengettian antaragama, budaya dan etnik,

Selanjutnya, kctiga adalah membangun sikap saling pengertian. Dalam
upaya penanaman nilai-nilai HAM, Proses pembelajaran PAl harus
mendorong peserta didik dengan berbagai etnik dan latar belakang untuk
dapat rnernelihara rasa saling pengertian baik dengan ternan sejawat maupun
dengan anggota masyarakat lain yang berbeda latar belakang. Saling
pengertian berarti kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kita dapat berbeda
dan mungkin saling melengkapi serta herkontribusi terhadap keharmonisan
hubungan. Selain saling rnemahami pembelajaran PAl yang dijiwaidengan
nilai-uilai HAM, juga harus diarahkan pada mendorong siswa siap menerima
perbedaan eli antara berbagai keragaman paham agama dan kultur
masyarakat yang beragam.

Kemudian keempat adalah menjunjung sikap saling menghargai (Mlltllal
Respccl). Maksudnya adalah pembelajaran PAI harus mengarahkan peserta
didik agar memiliki sikap saling menghargai terhadap semua orang, apapun
lata! belakangnya. Sikap ini muncul jika seseorang memandang orang lain
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menghendaki keseragaman, niscaya Dia dapat melakukannya. Perbedaan 
hendaknya dijadikan media untuk berlomba dalam lapangan kemanusaian 
dan pendegakan keadilan.5

Kedua, Pcmbelajaran membangun saling peicaya. Penguatan kultural 
masyarakat memerlukan modal social yang dibangun dari rasa saling percaya. 
Modal social adalah seperangkat nilai atan norma informal yang dimiliki 
bersama suam ma.syarakat yang mendorong terjadinya kerjasama satu sama 
lain. Norma yang dapat menjadi modal social adalah norma yang 
menonjolkan kebaikan-kebaikan. Norma semacam inilah yang akan 
membangun rasa saling percaya antara satu a n ^ o ta  masyarakat dengan 
a n ^ o ta  yang lain. Pembelajaran PAI yang mengedepankan nilai-nilai HAM 
hams men^isung norma-norma kebaikan yang merupakan modal social 
untuk tumbuhnya rasa .saling percaya antar anggota masyarakat. Proses 
pembelajaran PAI berbasis HAM perlu menanamkan mutual trust atau saling 
pengertian anteragamaj budaya dan etnik. .

Selanjutnya, ketiga adalah membangun sikap saling pengertian. Dalam 
upaya penanaman nilai-nilai HAM, Proses pembelajaran PAl harus 
mendorong peserta didik dengan berbagai etnik dan later belakang untuk 
dapat memelihara rasa saling pengertian baik dengan teman sejawat maupun 
dengan anggota masyarakat lain yang berbeda latar belakang. Saling 
pengertian berarti kesadaran bahwa nilai-nilai mereka dan kite dapat berbeda 
dan mungldn saling pielengkapi serta berkontribusi terhadap keharmonisan 
hubungan. Selain saling memahami pembelajaran PAI yang dijiwai dengan 
nilai-nilai HAM, juga harus diarahkan pada mendorong siswa siap menerima 
perbedaan di antara berbagai keragaman paham agama dan kulrnr 
masyarakat yang beragam.

Kemudian keempat adalah menjunjung sikap saling menghargai (Mutual 
Respect), Maksudnya adalah pembelajaran PAI hams mengarahkan peserta 
didik agar memiliki sikap saling menghargai terhadap semua orang, apapun 
latar belakangnya. Sikap ini muncul jika seseorang memandang orang lain
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secara setara. Pada kenyataannya ajaran agama yang terkandung dalam PAI
memang mengajarkan Muslim untuk menghormati dan menghargai sesama
manusia. Inilah ajaran universal yang mestinya ditonjolkan. Pembelajaran
PAI diharapkan mampu menumbuhkembangkan kesadaran pada peserta
didik bahwa kedamaian dan harmoni dalam kehidupan masyarakat hanya
akan tumbub jika sikap saling menghormati dan menghargai benar-benar
diamalkan d.alam kehidupan, bukan sikap saling mer.endahkan. Sikap saling
menghargai akan rnelahirkan sikap saling berbagi eli antara semua individu
maupun kelompok sosial,

Para siswamungkin saja telah mengerti tentapg hak untuk dihargai dan
cara menghargai. Akan tetapi, konsttuksi social-cultural secara tak sadar
te1ah membawa mereka berfikir secara bias, terutar:na dalam memandang
kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan. Ketaksadaran ini kelak bisa .
saja mempengaruhi sikap mereka dalam memandang relasi antara laki-laki
clan perempuan kelak sehingga be~kibat terabaikannya pemberian hak
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.

Sehubungan dengan hal eli atas, ma.ka pembelajaran PAI harus
meperkenalkan konsep gender dalam Islam. Gender merupakan konsep
cultural yang berkembang eli masyarakat yang berupaya membuat perbedaan
peran, perilaku, mentalitas, dan karakter emosional antara laki-laki dan
perempuan. Perbedaan tersebut sudah lama rnelekat dalam pandangan
umum masyarakat sehingga melahirkan anggapan bahwa perbedaan peran
tesebut sebagai sesuatu yang bersifat kodrati. Hal ini telah menimbulkan .
ketimpangan pola hubungan dan peran social antara Iaki-laki dan
perempuan. Sebagai contoh, perempuan identik dengan urusan domestic,
sementara laki-Iaki=sebaliknya, kedudtikan leIaki Iebih tinggi daripada
perempuan karena lelaki dianggapleblh cerdas, kuat, dan professional.

Dalam konteks pembelajaran PAI. perlu ditekankan bahwa semua
anggapan superioritas laki-laki tidak lain merupakan produk budaya belaka.
Produk atau konstruk budaya tentang gender tersebut telah melahirkan
ketidakadilan gender, sebagaimana terlihat dalam beberapa bentuk
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secara setara. Pada kenyataannya ajaran agama yang terkandung dalam PAI 
memang mengajarkan Muslim untuk menghormati dan menghargai sesama 
manusia. Inilah ajaran uttiversal yang mestinya ditonjolkan. Pembelajaran 
P ^  diharapkan mampu menumbuhkembangkan kesadaran pada peserta 
dldik bahwa kedamaian dan harmoni dalam kehidupan masyarakat hanya 
akan tumbuh jika sikap sahng menghormati dan menghargai benar-benar 
diamalkan dalam keltidupan, bukan sikap saling merendahkan. Sikap saling 
menghargai akan melaWrkan sikap saling berbagi di antara semua individu 
maupun kelompok sosial,

Para siswa mungkhi saja telah mengerti ten tang hak unrnk dihargai dan 
cara menghargai. Akan tetapij konstruksi social-cultural secara tak sadar 
telah membawa mcteka berfikir secara bias, teruta^na dalam memandang 
kesetaraan hak antara laki-laki dan perempuan. Ketaksadaran ini kelak bisa ' 
saja mempengaruW sikap mereka dalam memandang relasi antara laki-laki 
dan perempuan kelak seldngga berakibat terabaikannya pemberian hak 
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan.

Sehubungan dengan hal di atas, maka pembelajaran PAI hams 
meperkenalkan konsep gender dalam Islam. Gender merupakan konsep 
culmral yang berkembang di masyarakat yang berupaya membuat perbedaan 
peran, petilaku, mentalitas, dan katakter emosional antara laki-lalti dan 
perempuan. Perbedaan tersebut sudah lama melekat dalam p a n d a n g . 
umum masyarakat sehingga melahirkan anggapan bahwa perbedaan peran 
tesebut sebagai sesuam yang bersifat kodrati. Hal ini telah menimbulkan ' 
ketimpang'an pola hubungan dan peran social antara laki-laki dan 
perempuan. Sebagti contoh, perempuan identik dengan urusan domestic, 
sementara laki-laki sebaliknya, kedudukan lelaki lebih tinggi daripada 
perempuan kareha lelaki dianggaplebih cerdas, kuat, dan professional.

Dalam konteks pembelajaran PAI. perlu d itekank^ bahWa semua 
anggapan superioritas laki-laki tidak lain mempakan produk budaya belaka. 
Produk atau konstruk budaya tentang gender tersebut telah melatUrkm 
ketidakadilan gender, sebagaimana terlihat dalam beberapa bentuk
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marginalisasi perempuan, subordinasi perempuan, stereotipisasi perempuan
kekerasan terhadap perempuan, dan beban ganda.

Marginalisasi perempuan adalah pengucilan ataau peminggiran peran
perempuan dari kepemilikan akses, fasilitas, dan kesernpatan sebaga.imana
dimiliki oleh laki-laki. Misalnya, kesempatan perempuan untuk meneruskan
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi cenderung-Iebih kecil ketimbang laki
laki. Di sector pekerjaan, peminggiran ini hiasanya ditemukan dalam bentuk
pemberian pekerjaan yang tidak stabil, berupah rendah, dan kurang
mengandung keterampilan.

Subordinasi perempuan adalah menempatkan perempuan pada prioritas
yang lebih rendah ketimbang laki-laki. Kasus seperti ini kerap terjadi dalam
sector pekerjaan, sehlngga perempuan sulit memperoleh kesempatan
mendapatkan posisi yang sejajar dengan laki-laki. Sementera stereotipisasi
perempuan adalah pencitraan perempuan yang, berkonotasi negative. Dalam
banyak kasus pelecehan seksual, misalnya perempuan sering kali dijadikan
penyebab karena pencittaan mereka yang suka bersolek dan menggoda.

Kekerasan terhadap perempuan timbul akibat konstruksi budaya yang
telah mengekalkan asumsi urnum bahwa laki-laki adalah pemegang
supremasi dan dominasi atas semua sector kehidupan. Dengan demikian,
perempuan adalah subordinat .dan harus mengakui Iaki-laki sebagai tindakan
yang benar walaupun hal itu pada kenyataannya adalah salah.

Dan yang lebih ironis Iagi, perempuan secingkali diberi beban ganda.
Munculnya pandangan bahwa perempuan sebagai makhluk Tuhan kelas dua
yangdibenruk oleh dominasi laki-Iaki, pada ak:bimya memarginalkan peran
perempuan yang seharusnya diperlakukan setara sebagai manusia yang
memiliki kesamaan hak dan kewajiban. Perempuan, selain menjalankan
fungsi reproduksi seperti hamil, melahirkan, dan menyusui, mereka juga
masih dibebani pekerjaan domestic lainnya, seperti rnemasak, mengurus
, keluarga, .dan sebagainya. Pada bagian masyarakat lain, para perempuan ini
juga dibebani pekerjaan non-domesrik, seperti mencari nafkah untuk
keluarganya. to
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Bila pembelajaran PAI telah memasukkan konsep gender sejak awal,
maka prinsip paradigmatik Penumbuhan sikap saling menghargai (Mutuol
Respect) akan marnpu menguatkan pemahaman siswa tentang konsep saling
menghargai, tidak saja sebagai sesame warga Negara yang berlainan agama,
tetapi juga menghargai hale sesame makhluq Tuhan; laki-laki dan perempuan.

Kelima, terbuka dalam berpikir. Sikap keterbukaan dalam berpikir pada
peserta didik merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai oleh
pendidikan secara umum. Demikian pula dalam PAl berwawasan HAM,
hendaknya mendorong siswa membuka diri terhadap kenyataan hidup yang
beragarn, khususnya dalam hal pemahaman. agama. Siswa perlu disiapkan
untuk berhadapan dengan model pemahaman agama yang berbeda dari apa
yang diajarkan selama ini, Dcngan sikap terbuka ini siswa diharapkan rnau
memahami makna eksitensi dirinya, identitasnya di tengah keragaman
budaya dan agama yang ada.

Kemudian, kecnom apresiasi dan Independensi. Maksudnya adalah PA!
berwawasan HAM juga perlu menghadirkan sikap apresiatif. terhadap
keragaman dan mcnyadarkan tentang adanya saling kebergantungan atau
interdcpendensi antara satu manusia dengan yang lain. Dan ketujllb adaJah
resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan. Konflik dengan latar belakang
sebab yang beragam (baik karena agama, etnik maupun lainnya) adalah fakta
kehidupan yang sulit dibantah keberadaannya. Pembelajaran PA! berwa
wasan HAM memberi kontribusi bagi upaya mengantisipasi munculnya
konflik ini dengan cara menyuntikkan kekuatan spiritual yang menjadi sarana
integrasi dan kohesi sosial dan menawarkan bentuk-bentuk resolusi konflik.
Resolusi kemudian dilanjutkan dengan rekonsiliasi yang merupakan upaya
perdamaian melalui pengampunan atau pemaafan. Pembelajara_n. PA!
berbasis HAM perlu mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang
mudah memaafkan kesalahan orang lain, meskipun tahu bahwa pendekatan
hukum juga dapat dilakukan. Akan tetapi memberi maaf jauh lebih luhur dan
mulia.

Dengan memahami asumsi-asumsi paradigmatik di atas, maka apa yang
dimaksud dengan membangun pembelajaran PAI berbasis HAM dapat
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E. Penutup
Membangun Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berwawasan

HAM penting ditawarkan antara lain karena kecenderungan problematika
sosial yang muncul hingga saat ini memperlihatkan bahwa para penganut
agama mempunyai perilaku yang mengarah pad a pengabaian terhadap nilai
nilai HAM, misalnya bersikap intoleran terhadap penganut agama lainnya,
eksklusif, egois, dose-minded,dan diskriminatif terhadap kelompok minoritas,
serta banyak 1agi kasus-kasus pelanggaran HAM lainnya. Menghadapi
kehidupan masyarakat yang demikian ini, perlu dimulai dati perubahan
paradigma pembelajaran dalam PAI, dengan mendisain materi dan proses
pembelajarannya melalui muatan dan strategi yang berwawasan Hfu.\{.

didefinisikan sebagai gerakan pembaruan dan inovasi pendidikan agama
dalam rangka menanamkan kesadaran akan pentingnya penghormatan
terhadap nilai-nilai HAM yartg sejatinya merupakan nilai-nilai Islam itu
sendiri, yakni membangun kesadaran hidup bersama dalam keragaman dan
perbedaaan agama-agama, dengao spirit kesetaraan dan kesederajatan, saling
percaya, saling memahami ~ menghargai persamaan, perbedaan dan
keunikan agama-agama, terjalin dalam suatu relasi dan independensi dalam
situasi saling mendengar dan menerima perbedaan perspektif agama-agama
dalam satu dan lainmasalah dengan pikiran terbuka, untuk menemukan jalan
terbaik mengatasi konflik ant~ragama dan menciptakan perdamaian melalui
sarana pengampunan dan tindakan nirkekerasan.

16 MiUah Vol XII, No.1, Agflshls 2012\{١ MiWafe VoL x n , No.1 2012 لأءلا ء ٠ل

^defi^sikan sebag^ gerakan pembaruan dan inovasi pendidikan agama 
d -  rangka menanamkan kesadaran akan pentingnya penghotmatan 
tethadap itilai-ndai -  yadg sejatinya merupakan nilai-nilai Islam itu 
sendiri, yakni membangun kesadaran hidup bersama dalam keragaman dan 
perbedaaan agama-agama, dengan spirit kesetaraan dan kesederajatan, saling 
percaya, saling memahami dan menghargai persamaan, perbedaan dan 
k e -  agama-agama, terjalin dalam suatu relasi dan independensi dalam 
sitnasi saling mendengar dan menerima perbedaan perspektif agama-agama 
dalam satu dan lain masalah dengan pikiran terbuka, untuk menemukan jalan 
terb^k mengatasi konflik an^ragama dan menciptakan perdamaian melalui 
sarana pengampunan dan tindakan nirkekerasan. ٠ 

E. Penuttip
Membangun Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berwawasan 

-  p.enting ditawarkan antara lain karena kecenderungan prohlematika 
sosial yang muncul hingga saat ini memperlihatkan bahwa para penganut 
agama mempunyai perilaku yang mengarah Jjada pengabaian terliadap nilai- 
nilai misalnya bersikap intoleran terhadap penganut agama lainnya.
eksklusif, egois, close-minded, dan diskriminatif terhadap kelompok minoritas, 
serta banyak lagi kasus-kasus pelanggatan HAM lainnya. Menghadapi 
kehidupan masyarakat yang demikian ini, perlu dimulai dari perubahan 
paradigma pembelajaran dalam PAI, dengan mendisain materi dan proses 
pembelajarannya melalui muatan dan strategi yang berwawasan HAM.

DAFTAR PUSTAKA

A bdullh, Amin. 2001. "Problem Epistimologis-Metodologis Pendidikan 
Agama" dalam Munir Mulkhan, dkk, Monstruksi Pendidikan dan Tradisi 
Pesantren, Religiusitas Ipfek Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Al-Abrasjd, M. Athiyah. 1996. Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam. Terj: 
Syamsuddin Ashrafi. Yogyakarta: Titian Ilhai Press.



_______ __...,,;;iiIi -...;._,.;;;;;;::::::___

.,.: =;"~;.J ... _

.~.,... ..~~

Azra, Azyumardi. 2001. "Rekonstruksi Kritis llmu dan Penclidikan Islam"
dalam MUM MuIkhan dkk, ReletmJtrrlksi Pendidilean dan tradisi Pesantren}
Religiusitas!plek. Yogjakarta: Pustaka Pelajar, .

Burhani, Ahmad Najib. 2001. Islam Dinamis MenggugatPeron Aga1l,a met1lbongkar
Dokirin Yung Membatu". Jakarta: Kompas.

Friere, Paulo. 2001. PedagogiPengharapan,Terj: A. Widyamartaya. Yogyakarta:
Kanisius.

____ --41999. Polilik Pendidikan: Kebu4Jaan}Kekuasaan} Pembebasan: Terj:
Agung Prihantoro, dan Fuad AriefFudiyanto Jogjakatta: Pustaka Pelajar.

Hidayat, Komaruddin. 1999. "Memetakan Struktur Keilmuan Islam: Sebuah
Pengantar" dalam Fuaduddin dan -Cik Hasan- Basri (Ed), Dinamika
.Pemikiran Islam di Pergu,ruanTingg~ Wocana lentang Petldidik,anAgama Islam.
Jakarta: Logos .

Kuntowijoyo. 1991. Paradig1l,aIslam Intetpretasi UnfJIkAkri. Bandung: Mizan.
Langgulung, Hasan. 1992. .Asas-asasPendidtka" Islam}Jakarta: Pus taka al-Husna.
Ludjito, Ahmad. 1996. "Pendekatan Integralistik Pendidikan Agama Islam di

Sekolah" dalam Chabib Thaha, Syukur dan Priyono (pen), ''RejOmllllasi
. Filsafat Pendidikan Islam.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Mastuhu. 2001. Memberdqyakan Sidem Penilidikan Islam. Jakarta: Logos.
Muhaimin, et, ai. 2001. Paradigma Pendidikan Islam UPt9a Mengifektifkan

PendidikanAgama Islam di Sekolah.Bandung: Rosdakarya. ,

Noer, Kautsar Azhari, 2001. "Plurailsme dan Pendidikan eli Indonesia:
Menggugat Ketidakberdayaan Sistem Pendidikan Agama" daIam Th.
Sumartana, dkk, Pl"ralis1lJeKoliflik dan Pendidikan AganJa di Indonesia.
Yogyakarta: Interfidei.

Rahman, Fazlur, 1979. Mengglmakan istilab "memory-work" dan "leamifJgb rote",
bacaFai/llr Rahman, Alam. Chicago: The University of Chicago Press.

Rahman, Fazlur. 1979.Alam. Chicago: The University of Chicago Press .
.Ratnitzky, Ge~ad. 1970. Contenporary School of Meta Science.Swedia: Berlingska

Bokttykeriet. .
Team Pembina Mara. kuliah Didaktik Metodik IKIP Surabaya. 1993. Penganfar

Pidaktik Melodik IGtn'kulum PBM. Jakarta.: Rajawali Press.

Rekonslrllksi PembeltyaranPendidikan Agama Islam . .. 17MonstrwksiPernkkjaran PendidifeanAgamalib . . .١٦

Azra, Azyumardi. 2001. "Rekonstruksi Kritis Ilmu dan Pendidikan Islam” 
AaXam I n i i  H a n ٠ ا  ١ - Pendidifean dan tradisi Pesaniren, 
Mgiusitas Iptek. Yogjakarta: Pustaka Pelajar.

لأآ١ فتهعت  KhmaA 1 أ١لةلأةئ٠  \ .  Islam DJnamis M enfgat Peran Agama membongfear 
Dokirin YungMembatu”.]'k iX 2.\ Kompas.

Friere, Paulo. 2001. pedagogi Pengharapan, Terj: A. Widyamartaya. Yogyakarta: 
Kanisius.

د١لآلآو - Polilife Pendidikan: Kebndyaan, Kfifeaasaan, Pembebasan. tyety. 
Agmig Prihantoro, dan Fuad Arief Fudiyanto Jogjakatra: Pustaka Pelajat.

Hidayat, Komaruddin.' 1999. “Memetakan Struktur Keiknuan Islam: Sebuah 
Peugantar” dalam Fuaduddin dan -Cik Hasan- Basri (Ed), Dinamika 

.Pemifeiran Islam di Pergian Tittggi, Wacana ، entang Pendidikan Agama Islam. 
Jakarta: k g o s  -  .

Kuntowijoyo. 1991. Paradigm Islam Interpretasi XJntukAksi. Bandung: Mizan.
!annulling, Hasan. 1992. Asas-asas Pendidikan Islam, Jakarta: Pustaka al-Husna,
Ludjito, Ahmad. 1996. "Pendekatan Integralistik Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah” dalam Chabib Thaha, Sjnslmr dan Priyono (Pen), teformulasi 
. Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Mastahu. 2001. Uemberdayakan Sistem Pendidikan Islam. Jakarta: LogOs.
!c m m v n , et. i  200\. Paradigma P e n d t in  Islam U|)؟ ya ى

Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Bandung Rosdakarya.

Noer, Kautsar Azhari. 2001. "Plurailsme dan Pendidik^ di Indonesia: 
Men٠ gat Keridakberdayaan Sistem Pendidikan Agama” d^am Th. 
؟ ، viattana, AW, Plnralisme Konjlik dan Pendidikan Agama di Indonesia.

- Yogyakarta: Intergdei.

أ١عةلأ١ءلل ئ ئ ع ع ه . D .  Menggunafean isiilab " m o ty f r k "  dan "learning ي rote'., 
baca Fa^lur Rahman, Alam. Chicago: The University o f Chicago Press,

Rahman, Fazlur. 1979.ه ج  Chicago: The University of Chicago Press.
.Ratnitzky, Ge؟ad. 1970. Contemporary School of Meta Science. Swetka: Berlingska 

Boktrykeriet
Team Pembina Mata kuliah Didaktik Metodik IKIP Surabaya. 1993. Pengantar 

Didaktik Metodik Ismkulum PBM. Jakarta: Rajawali Press.



--

Ubaidillah, A dan Abdul Rozak. 20,03. Pallcasila) Demokras; ~ dan
~arakat Madani.Jakarta: Kencana dan ICCE.

Widyastuti, "Mendiskusikan Pendidikan Pemanusiaan", Kedmllatan Rakya" 3 Mci·
2002.

18Millah Vol. XII, No.1, AgusIW ل 20122012 ¥ I ٠ا . N o ٠ ٧.؛ 1 ٥ M l b

Ubaidillah, A dan Abdul R ozat 20,03. Pattcasila, Demokrasi, HAM , dan 
MasyarakatMadam. Jakarta: Kencana dan ICCE.

Widyastuti, ’.Mendisknsikan Pendidikan Pemanusiaan", Kedaulatan hkyat, 3 M e .
2002.


